
Pedoman Wawancara 

1. Apakah anda mengetahui tentang asuransi? 

2. Apakah anda mengetahui asuransi syariah? 

a. Jika tidak mengetahui maka di berikan stimulus/stimulasi dengan 

memberitahu nama lembaga asuransi seperti: 

1) Apakah anda pernah mendengar asuransi bumi putera, asuransi 

takaful, asuransi binamas? 

2) Jika tidak maka memberikan edukasi terkait asuransi syariah dan jika 

mengetahui maka melanjutkan wawancara berikutnya. 

b. Jika mengetahui maka menggali informasi dari partisipan secara 

mendalam terkait pengetahuan produk, pengetahuan pembelian (dimana 

dan kapan harus membeli) dan pengetahuan pemakaian (bagaimana suatu 

produk itu dapat digunakan dan apa yang diperlukan agar bisa 

menggunakan produk tersebut). 

3. Bagaimana pandangan/ persepsi anda terhadap asuransi syariah? 

4. Apa motivasi anda terhadap asuransi syariah, motivasi rasional atau motivasi 

rasional? 

5. Apakah anda berminat terhadap asuransi syariah? Jika Iya, apa alasan yang 

membuat anda berminat? 

6. Apakah pernah ada sosialisasi dari pihak asuransi syariah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Data Partisipan 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

  

 

 



 

 

 

  

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



HASIL OBSERVASI 

Observasi dilakukan pada tanggal 28 November 2016. Peneliti mencari tahu 

lokasi tempat lembaga keuangan asuransi syariah yang mana lembaga tersebut 

menjadi ponir pertama asuransi syariah di Indoneisa. Lembaga asuransi syariah 

tersebut adalah Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta. Asuransi tersebut 

terletak di Jl. Wachid Hasyim No. 28, Gedongkiwo, Mantrijeron, Yogyakarta. Pada 

saat observasi peneliti mencari tahu produk-produk asuransi syariah dan megambil 

brosur yang terdapat di lembaga asuransi syariah tersebut. Peneliti menanyakan 

bahwa terdapat 4 kantor agen yang ebrada di Kota Yogyakarta namun tidak 

disebutkan di Kelurahan mana saja yang terdapat kantor agen lembaga asuransi 

syariah tersebut. Pihak lembaga asuransi syariah tersebut memberitahu bahwa 

informasi nasabah di lembaga asuransi syariah tersebut hanya bisa dengan by name 

dan by nomor polis sehingga tidak bisa mencari daerah mana saja yang kebanyakan 

menggunakan asuransi syariah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Dan Catatan Lapangan 

Peneliti memperhatikan Gedongkiwo banyak yang berjualan disekitar lembaga 

tersebut banyak orang-orang berwajah Cina. Ketika peneliti bertanya kepada salah 

satu warga Gedongkiwo menyebutkan bahwa banyak masyarakat Gedongkiwo yang 

berdagang, ada yang berdagang di luar seperti di pasar Bringharo, Malioboro dan juga 

ada yang berdagang di rumah membuka toko kelontong untuk kebutuhan sehari-hari. 

Selain itu peneliti juga menanyakan juga kepada warga lain bahwa banyak orang yang 

sudah tua. Selain itu terdapat masyarakat Gedongkiwo berbisnis kos-kosan. Rumah-

rumah di Gedongkiwo sangat berdekatan dengan satu yang lainnya, banyak jalan 

sempit dan gang-gang kecil. Peneliti juga mencari tahu bahwa disana terdapat 

pengajian untuk ibu-ibu rutin setiap hari rabu di masjid seperti pengajian Aisyiah. 

Selain itu peneliti mendapatkan data-data dari masyarakat Gedongkiwo dari 

Kelurahan Gedongkiwo. Peneliti mendapatkan informasi tentang peta wilayah 

Gedongkiwo dan laporan monografi Kelurahan Gedongkiwo semester II tahun 2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL DISKUSI 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh peneliti selama beberapa hari hasilnya 

masih kurang dan hasil dari diskusi yaitu menambah partisipan untuk mendapatkan 

hasil penelitian belum menemukan variasi jawaban dari partisipan. Pada hasil data 

penelitian yang didapat dianalisis dengan hasil gambaran umum Kelurahan 

Gedongkiwo. Penelitian ini dan penelitian sebelumnya sejalan bahwa kurangnya 

minat masyarakat terhadap asuransi syariah adalah karena pengetahuan masyarakat 

akan asuransi syariah cenderung kurang.  

 



HASIL WAWANCARA 

Partisipan 1 : Ibu Enny Sutaryati 

Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil 

Tanggal : 15 Maret 2017 

 

Peneliti : “Apakah ibu pernah mendengar asuransi syariah?” 

Ibu Enny : “Belum Pernah”. 

Peneliti : “Apakah ibu pernah mendengar asuransi?” 

Ibu Enny : “Seperti asuransi jiwa, asuransi pendidikan”. 

Peneliti : “Apakah ibu berminat terhadap asuransi syariah?” 

Ibu Enny   : “Saya kurang tertarik sehingga tidak begitu antusias karena 

pengalaman dahulu waktu saya kecil orang tua saya aktif ikut 

asuransi jiwa pada waktu itu. Waktu itu sampai tiga tempat tidak 

jujur petugasnya dan sampai sekarang hal itu tertanam di image 

saya dan sampai ke adik-adik saya. 

Peneliti : “Asuransi syariah itu lebih terpercaya bu dan amanah.” Ibu 

pernah mendengar takaful? 

Ibu Enny : “ Takaful dahulu waktu pemerintahan Herry Yudianto itu yayasan 

kesehatan? 

Peneliti : “Bukan bu, takaful itu adalah asuransi syariah bu, itu yang berada 

di jalan Suryowijayan. Ibu tahu atau tidak disana ada Takaful? 

Ibu Enny : “Oh, saya tidak tahu mbak”. 

Peneliti : “Pernah ada sosialisasi atau tidak bu dari asuransi syariah?” 

Ibu Enny : “Belum pernah karena saya disini baru, baru januari kemarin 

2017”. 

Peneliti : “Ketidak jujuran dalam asuransi konvensional itu seperti apa yang 

orang tua ibu alami?” 

Ibu Enny : “Dari petugas agen itu berapa kali tidak disetorkan. Petugasnya 

mengambil dirumah, kita dahulu atas dasarnya itu percaya. Waktu 

itu Bapak saya mendaftarkan kelima anaknya asuransi pendidikan 

tetapi ya itu ternyata tidak jujur. 

Peneliti : “Saya pernah survei ke asuransi syariah yaitu takaful mencari 

informasi terkait asuransi syariah itu disana juga ada asuransi 

syariah pendidikan, untuk klaim juga mudah, membayar premi juga 

mudah dan itu tidak harus di takaful bisa transfer lewat bank 

syariah”. 

Ibu Enny : “Karena saat sekarang saya memiliki usaha jadi dari pada 

uangnya untuk asuransi mending untuk modal diputar, ternyata 

ketika saya praktekkan lebih untung. Kurang berminat karena 

disatu sisi punya pengalaman dengan orang tua  karena wanprestasi 

yang kedua sekarang karena latar belakang keluarga itu usaha jadi 

duit sedikit pun bisa dikembangkan mendapatkan hasil”. 

Peneliti : “Bagaimana pandangan ibu terhadap asuransi syariah?” 



Ibu Enny : “Karena pengetahuan saya dibidang syariah juga tidak begitu 

banyak jadi sama aja, karena diotak itu yang namanya asuransi itu 

seperti dulu mikirnya seperti itu, terus daripada uangnya dikasihkan 

ke orang mending diputar sendiri”. 

Peneliti : “Di asuransi syariah itu bu, ada yang mengandung unsur saving 

atau tabungan dan ada yang tidak, kemudian dana bisa 

diinvestasikan, dan hasil investasi dibagi secara proporsional antara 

peserta dengan perusahaan. Kalau asuransi syariah itu 

diinvestasikan ke yang halal dan asuransi konvensional itu bisa 

diinvestasikan ke investasi yang mengandung unsur bunga, 

asuransi syariah juga terdapat dewan pengawas syariahnya yang 

mana  agar asuransi syariah tidak keluar dari ketentuan syariah. 

Ibu Enny : “Dari kelima anak ada hanya satu yang tertarik terhadap 

asuransi”. 

 

Partisipan 2 : Ibu Bening Sumiyati 

Pekerjaan : Wiraswasta/pedagang 

Tanggal : 16 Maret 2017 

 

Peneliti : “Ibu tahu asuransi syariah atau tidak bu?” 

Ibu Sumiyati : “ Ya, dengar-dengar sedikit”. 

Peneliti : “Yang ibu ketahui tentang asuransi syariah apa bu?” 

Ibu Sumiyati : “Asuransi syariah itu katanya kalau ada orang terkena musibah, 

kebakaran itu pasti dibantu. Itu kalau kita mengikuti hrus bayar. 

Dahulu kakak saya pernah ikut asuransi”. 

Penelti  : “Asuransi apa bu?” 

Ibu Sumiyati : “Saya kurang tahu”. 

Peneliti : “Ibu pernah mendegar takaful belum bu?” 

Ibu sumiyati : “Belum pernah”. 

Peneliti : “Takaful itu adalah salah satu lembaga asuransi syariah bu, jadi 

lampu merah dari depaan situ kemudian sebelah kiri disitu ada 

takaful bu salah satu lembaa suransi syariah. Asuransi syariah itu 

berbeda dengan asuransi konvensional bu kalau asuransi syariah itu 

diinvestasikan ke yang halal dan asuransi konvensional itu 

diinvestasikan ke investasi yang mengandung unsur bunga, 

asuransi syariah juga terdapat dewan pengawas syariahnya yang 

mana  agar asuransi syariah tidak keluar dari ketentuan syariah. 

“Saya pernah survei ke asuransi syariah yaitu takaful mencari 

informasi terkait asuransi syariah itu disana juga ada asuransi 

syariah pendidikan, untuk klaim juga mudah, membayar premi juga 

mudah dan itu tidak harus di takaful bisa transfer lewat bank 

syariah”. Kakanya ibu ikut asuransi apa? 

Ibu Sumiyati : “Kakak saya ikut asuransi JiwasRaya”. 

Peneliti : “Produk asuransi apa yang diikuti bu?” 

Ibu Sumiyati : “Sepertinya asuransi kecelakaan. Itu kalau asuransi itu sendiri-

sendiri ya mbak?” 



Peneliti : “iya bu”. 

Ibu Sumiyati : “Oh, saya kira kalau orang ikut asurasi itu kalau ada kebakaran, 

kecelakaan, tidak semua itu to?” 

Peneliti : “Jadi kalau asuransi syariah itu tergantung dari produk yang di 

beli bu  seperti ada asuransi pendidikan, kecelakaan, kesehatan, 

kendaraan. Jadi misal kendaraan itu terjadi kecelakaan maka bisa di 

klaim untuk mengganti kendaraan yang rusak itu. Pandangan ibu 

terhadap asuransi syariah itu seperti apa?” 

Ibu Sumiyati : “Pandangan saya bagus karena sesuai dengan syariah”. 

Peneliti : “Ibu termotivasi tidak untuk ikut asuransi syaiah?” 

Ibu Sumiyati : “Saya sebenarnya kepingin, tapi anak-anak masih pada sekolah 

dan terkendala oleh ekonomi. Anak yang nomer satu masih 

semester enam di UAD mau KKN dan yang kedua masih SMA dan 

mau masuk kuliah. Saya kepingin mba tapi ya itu kendala 

ekonominya saya kerjanya berdangang dan suami buruh”. 

Peneliti : “Pernah ada sosialisasi dari asuransi syariah belum bu?” 

Ibu Sumiyati : “Belum Pernah”. 

Peneliti : “Ibu kan berminat, produk apa yang ibu minati di asuransi 

syariah?” 

Ibu Sumiyati : “Asuransi syariah pendidikan. Itu kalau saya ikut kemudian 5 

tahun berhenti bisa diambil atau tidak?” 

Peneliti : “Sesuai dengan akadnya bu, jika akadnya sudah sudah habis 

masanya bisa diambil tapi kalau akadnya belum habis maka tidak 

bisa diambil kecuali jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 

maka peserta asuransi bisa mengklaim dana asuransi syariahnya”. 

Ibu Sumiyati : “Biasanya memang pernah ada misal saya berapa uda berapa 

tahun ada sesuatu yang tidak diinginkan  ada yang tidak oleh ada 

yang boleh diambil dananya”. 

Peneliti : “Kalau asuransi syariah di takaful itu boleh bu bisa diambil sesuai 

dengan akad perjanjian”. 

Ibu Sumiyati : “Bisa nabung tapi bisa buat jaga-jaga juga ya mba kalau ada apa-

apa”. 

Peneliti : “Iya bu, bedanya asuransi konvensioal dan asuransi syariah adalah 

jika di asuransi syariah ada dana tlong menolong dimana sesama 

peserta asuransi bertanggung jawab. peserta asuransi akan 

mendapatkan dana tolong menolong itu. 

Ibu Sumiyati : “Funding dana pendidikan yang ikut itu kalau diambil untuk yang 

kesehatan bagaimana?” 

Peneliti :  “Begini bu, kalau dana pendidikan misalkan seorang anak bisa 

diasuransikan umur 3 atau 4 tahun sampai dia lulus kuliah jadi 

ketika selama itu ibu membayar kewajibannya yaitu premi. 

Asuransi pendidikan itu berarti ibu menginginkan anaknya itu 

sekolah sampai mencapai jenjang pendidikan yang tinggi kemudian 

di tengah jalan orang tua terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dan 

kemudian dana pendidikan bisa diklaim”. 



Ibu Sumiyati : “Kalau sampai kuliah terus itu bisa membantu sampai kuliah? 

Misal awal dari TK ibaratnya”. 

Peneliti : “Iya bu, tapi tidak bisa langsung diambil jika tidak ada sesuatu 

terjadi yang tidak diinginkan tapi jika nanti akadnya sudah habis 

misalkan ibu hanya lima tahun yaudah itu bisa diambil. Kalau 

menabung itu kan pinginnya narik tapi kalau asuransi itu tidak bisa 

sewaktu-waktu ditarik”. 

Ibu Sumiyati : “Iya mba, uda ada tiga juta rupiah aja diambil “. 

Peneliti : “Iya bu, jadi dengan asuransi syariah ibu juga bisa investasi”. 

 

Partisipan 3 : Ibu Bakirah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Tanggal : 16 Maret 2017 

 

Peneliti : “Ibu pernah mendengar asuransi?” 

Ibu Bakirah : “Iya dari radio”. 

Peneliti : “Kalau asuransi syariah pernah denger atau tidak bu?” 

Ibu Bakirah : “Itu kok saya belum pernah dengar”. 

Peneliti : “Kalau misalnya lembaga asuransi syariah takaful uda pernah 

denger tidak bu?” 

 Ibu Bakirah : “Belum pernah”. 

 Peneliti : “Kalau misal seperti asuransi Bumi Putera?” 

 Ibu Bakirah : “Oh iya, sudah pernah”. 

Peneliti : “Kalau asuransi itu ada dua bu, asuransi konvensional dan 

asuransi syariah. kalau yang asuransi konvensional itu berdasarkan 

hukum postif dan asuransi syariah itu berdasarkan al-Qur’an dan 

Sunnah. Asuransi syariah memiliki kelebihan yaitu klaimnya 

mudah dan juga amanah dapat dipercaya.kalau asuransi 

konvensional itu biasanya ada orang yang memeiliki pengalaman 

tersendiri seperti klaimnya tidak mudah. Setelah saya menjelaskan 

asuransi syariah, pandangan ibu bagaimana terhadap asuransi 

syariah?” 

 Ibu Bakirah : “Menurut saya bagus”. 

 Peneliti : “Ibu termotivsi untuk ikut asuransi syariah atau tidak bu?” 

 Ibu Bakirah : “Saya tidak berminat”. 

 Peneliti : “Kenapa tidak berminat bu?” 

 Ibu Bakirah : “Tidak apa-apa mbak”. 

 Peneliti : “Pernah ada sosialisasi dari asuransi syariah tidak bu?” 

 Ibu Bakirah : “Belum pernah”. 

 

 

 

 

 

 



Partisipan 4 : Bpk Suharti 

Pekerjaan : Tidak Bekerja 

Tanggal : 16 Maret 2017 

 

Peneliti : “Bapak sudah pernh mendengar asurani syariah?” 

Bpk Suharti : “Belum pernah”. 

Peneliti : “Kalau asuransi saja sudah pernah mendengar belum?” 

Bpk Suharti : “Pernah denger tapi saya tidak pernah memperhatikan”. 

Peneliti :“Kalau asuransi syariah berbeda dengan asuransi konvensional. 

Kalau asuransi syariah itu investasi dana berdasarkan syariah 

dengan sistem bagi hasil. Kalau yang konvensional investasi 

dananya berdasarkan bunga. kalau asuransi syariah juga klaimnya 

mudah pak. Apa yang bapak ketahui tentang asuransi?” 

 Bpk Suharti : “Saya tidak tahu, pernah ditawari tapi saya tidak ikut”. 

 Peneliti : “Apakah bpk berminat untuk ikut asuransi syariah?” 

Bpk Suharti : “Saya tidak berminat, karena saya buruh dan tidak banyak 

penghasilannya”. 

 

Partisipan 5 : Bpk Sugeng 

Pekerjaan : Pensiunan Guru 

Tanggal : 16 Maret 2017 

 

Peneliti : “Apakah bapak pernah mendengar asuransi syariah?” 

Bpk Sugeng : “Kalau bank syariah sudah sering dengar, tapi kalau asuransi 

syariah keliatannya belum pernah. Mungkin pernah dengar tapi 

tidak pernah memperhatikan”. 

Peneliti : “Kalau asuransi seperti Bumi Putera sudah pernaah mendegar 

belum pak?” 

Bpk Sugeng : “Sudah pernah dengar”. 

Peneliti : “Asuransi syariah dan konvensional itu berbeda pak. Kalau dari 

segi hukumnya itu kalau asuransi konvensional adalah hukum 

positif dan asuransi syariah itu hukum Al-Qur’an dan Sunnah. 

Asuransi syariah lebih amanah dan dapat dipercaya. Ketika bapak 

menjadi peserta asuransi syariah ada kewajiban yang arus 

dibayarkan yaitu disebut dengan premi. Kemudian premi tersebut 

dapat diinvestasikan dan investasi dana berdasarkan syariah dengan 

sistem bagi hasil. 

Bpk Sugeng : “Investasi yang halal dan berdasarkan syariah itu seperti apa?” 

Peneliti : “Investasi yang halal seperti saham syariah. Asuransi 

konvensional investasi yang berdasarkan dengan bunga. pandangan 

bapak terhadap asuransi syariah itu seperti apa pak?” 

Bpk Sugeng : “Contohkan bagaimana real nya?” 

Peneliti : “Saya pernah survei di takaful pernah menanyakan bahwa ada 

premi yang harus dibayarkan sebesar Rp 200.000 perbulan. Misal 

bapak ikut asuransi pendidikan dimana harus membayar premi satu 



bulan yaitu sesuai dengan akadnya misalnya bapak jangka 

waktunya empat tahun atau lima tahun. Dimana nanti bapak disitu 

ada unsur saving dan non saving. Pada unsur saving terdapat dua 

rekekning yaitu rekekning tabungan dan rekekning tabarru’ atau 

tolong menolong. Pada asuransi syariah semua peserta asuransi ikut 

bertanggung jawab. Ketika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 

dan misal bapak ikut asuransi syariah pendidikan misalnya anaknya 

masih SMP dan bapak menginginkan anaknya sekolah ke jenjang 

yang lebih tinggi dan nanti bapak bisa mengajukan klaim kepada 

pihak asuransi syariah. 

Bpk Sugeng : “Saya sama juga ya asuransi yang lain tempat juga seperti itu”. 

Peneliti : “Berbeda pak, kalau di asuransi syariah itu investasinya 

berdasarkan syariah dengan sistem bagi hasil dan asuransi 

konvensional investasinnya berdasarkan bunga. kemudian 

pandangan bapak bagaimana terhadap asuransi syariah?” 

Bpk Sugeng : “Karena saya berfikir itu sama saja dengan asuransi 

konvensonal”. 

Peneliti : “Bapak termotivasi tidak pak untuk ikut asuransi syariah?” 

Bpk Sugeng : “Oh kalau masalah ikut untuk sekarang saya ndak ikut mana-

mana. Dengan keadaan saya yang seperti ini dengan usia tua saya 

sudah tidak punya pikiran macam-macam”. 

Peneliti : “Dahaulu bapak pernah kepingin ikut tidak pak?” 

Bpk Sugeng : “Kalau saya dulu ikut asuransi jiwa Bumi Putera, karena pikiran 

saya kalau saya meninggal sewaktu-waktu itu asuransi saya bisa 

diambil keluarga. Dahulu posisi saya masih merangkak dari bawah 

dari nol. Dan sekarang sudah jauh merangkaknya sudah tidak mikir 

itu lagi. Jadi misalnya saya dipundut jadi saya sudah ikhlas”. 

Peneliti : “Alasan bapak dahulu termotivasi untuk ikut asuransi karena 

apa?” 

Bpk Sugeng : “karena orang tua saya dahulu itu juga ikut di asuransi Bumi 

Putera dan tidak pernah rewel. Waktunya jatuh tempo dikasih. 

Kalau yang terakhir waktu saya akan pensiun itu asuransi saya itu 

sudah jatuh tempo terus saya ikut yang 17 tahun tapi setelah 

berjalan berapa tahun dan anak-annak sudah dewasa semua terus 

saya kasihkan ke anak-anak saya dan diteruskan namanya diganti 

dan sekarang saya sudah lepas dari asuransi. Anak saya semua ikut 

dimana-mana asuransi pendidikan iya, asuransi jiwa iya karena 

bukan pegawai negeri”. 

Peneliti : “Pernah ada sosialisasi tidak pak dari para agen asuransi syariah?” 

Bpk Sugeng : “Pernah ada yaitu Bumi Putera, tapi kalau asuransi syariah belum 

pernah”. 

 

 

 

 

 



Partisipan 6 : Ibu Tien Nurmasari 

Pekerjaan : Wiraswasta/Pedagang 

Tanggal : 22 Maret 2017 

 

Peneliti : “Ibu mengetahui asuransi tidak?” 

Ibu Tien : “Ya tahu umum aja. Bisa untuk kesehatan untuk tabungan masa 

depan”. 

Peneliti : “Ibu mengetahui asuransi syariah atau tidak?” 

Ibu Tien : “Baru tahu dikit, yang akadnya sesuai dengan Islam”. 

Peneliti : “Ibu tahu tidak keberadaan asuransi syariah di Gedongkiwo ini?” 

Ibu Tien : “Iya saya tahu, tapi tidak pernah mencari informasi disana”. 

Peneliti : “Persepsi ibu terkait asuransi syariah itu bagaimana?” 

Ibu Tien : “Bagus ya untuk solusi atau alternatif orang yang tidak mau 

konvensional”. 

Peneiti  : “Ibu termotivasi tidak terhadap asuransi syariah?” 

Ibu Tien : “Mau tidak mau. Kalau mau tapi harus nyisihin uangnya nah itu 

kadang dananya kurang pas waktunya kalau misal setiap bulan 

harus bayar tanggal sekian-sekian. Dan saya ikut asuransi karena 

mikirin anak kalau kita sudah tua nanti”. 

Peneliti : “Ibu berminat tidak terhadap asuransi syariah?” 

Ibu Tien : “Kalau saya nurut suami. Tapi suami itu sudah tidak mau ikut 

asuransi”. 

Peneliti : “Kenapa tidak mau bu?” 

Ibu Tien : “Sudah pernah ikut dulu konvensional dari AIA itu dulu sudah 

pernah, Bumiputera dan akhirnya ga mau ikut lagi “. 

Peneliti : “Ada pengalaman kurang menyenangkan atau baaimana bu?” 

Ibu Tien : “Masih bingung juga nih sebenernya asuransi itu boleh atau tidak 

sebenernya gitu. Tapi akhirnya sudah tidak kepikiran lagi”. 

Peneliti : “Sebenarnya kalau di asuransi syariah itu mudah loh bu. Kalau di 

asuransi konvensional itu preminya sudah ditentukan atau 

bagaimana bu?” 

Ibu Tien : “Ada pilihan sih, nanti dikasih rincian kalau segini umur segini 

nanti preminya sekian dan kalau semakin tua semakin tinggi. Bisa 

mau yang pertiga bulan atau sebulan”. 

Peneliti : “Alasannya kenap bu kok mengundurkan diri sebenarnya bisa di 

teruskan di asuransi syariah yang deket bu”. 

Ibu Tien : “Bumiputera saja sudah berapa tahun sudah saya tinggalin pas 

pindah itu”. 

Peneliti : “Produknya apa bu yang diikuti?” 

Ibu Tien : “Ikutnya yang kesehatan. Saya dulu juga pernah ikut pelatihannya 

juga jadi sudah lumayan tahu tapi kalau syariah belum pernah ikut 

pelatihannya dan dulu anak masih kecil jadi tidak ikut pelatihannya 

lagi. 

Peneliti : “Untuk sekaran ini berminattidak bu terhadap asuransi syariah?” 

Ibu Tien : “Untuk sekarang tidak, sudahtidak kepikiran lagi jadi jalanin saja 

yang ada. Cuman warung begini mau nyisihin bingung mba setoran  



banyak dan tagihan banyak. Untuk sekarang ini tidak tapi mungkin 

bisa kapan nanti berubah lagi. 

Peneliti : “Kewajiban yang harus dibayarkan perbulan berapa bu 

preminya?” 

Ibu Tien : “Ada yang tiga ratus ribu, kalau di Bumiputera itu seratus ribu 

rupiah per bulannnya. Dan pengahsilan swasta kan juga tidak tetap 

per bulannya. Kala misal pegawai negeri okelah tinggal potong 

gaji. Dan kalau swasta harus pintar menyisihkan uangnya per 

bulan”. 

 

Partisipan 7 : Ibu Hartami Agustitin 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Tanggal : 22 Maret 2017 

 

Peneliti : “Ibu mengetahui asuransi tidak?” 

Ibu Tami : “Iya”. 

Peneliti : “Kalau asuransi syariah?” 

Ibu Tami : “Kalau urusan asuransi dengan suami saya”. 

Peneliti : “Ibu sudah pernah ikut asuransi syariah?” 

Ibu Tami : “Belum pernah, tapi dulu ikut asuransi Jiwasraya cuman kadang 

kalau istilahnya mencairkan susah juga si jadi saya malas terus 

berhenti”. 

Peneliti : “Kalau di asuransi syariah itu tidak susah untuk mencairkan 

dananya atau mengklaimnya”. 

Ibu Tami : “Iya misalkan kalau jangka waktu ini-ini kita butuh seperti itu 

misalkan biaya anak cuman prosedurnya susah. Ini mau ngambil 

duit sendiri. Makanya saya sekarang sudah tidak ikut lagi”. 

Peneliti : “Minatnya dulu ikut asuransi kenapa bu?” 

Ibu Tami : “Temen sih. Dulu temen saya kerja disitu dan ditawari kemudian 

saya tertarik. Saya ikut yang biaya pendidikan”. 

Peneliti : “Begini bu, kalau asuransi syariah konsepnya berbeda dengan 

asuransi konvensional. Asuransi konvensional itu jual beli. Ibarat 

ibu membeli polis asuransi dan nanti perusahaan asuransi yang 

memegang kendali penuh terhadap dana asuransi dan dapat 

diinvestasikan ke dalam investasi yang berdasarkan dengan bunga. 

kalau asuransi syariah ada beberapa yang ibu bisa memilih 

investasinya seperti itu dan juga prinsipnya tolong-menolong sesuai 

dengan ketentuan syariah kemudian untuk mencairkan dana atau 

mengklaimnya itu juga mudah, transparan sehingga nanti tahu 

berapa bagi hasilnya”. 

Peneliti : “Pernah tidak ada sosialisasi dari asuransi syariah?” 

Ibu Tami : “Belum sih kalau disini, cuman kalau saya misal lagi jalan ke 

Mall ada mba-mba yang menawarkan”. 

Peneliti : “Pendapat ibu tentang asuransi syariah bagaimana bu?” 

Ibu Tami : “Saya belum paham betul ya, mungkin lebih memudahkan. 

Sekarang kan kalau ibu-ibu nomer satu itu mudah dulu, orang kalau 



mudah mengkalimnya itu loh sedangkan kalau susah untuk 

mengkalimnya wah jadi malas ibu-ibu dan juga tidak berbelit-

belit”. 

 

Partisipan 8 : Ibu Erma Nurfiani 

Pekerjaan : Pegawai Swasta 

Tanggal : 22 Maret 2017 

 

Peneliti : “Ibu Tahu asuransi tidak?” 

Ibu Erma : “Iya tahu”. 

Peneliti : “Kalau asuransi syariah ibu tahu tidak?” 

Ibu Erma : “Iya tahu”. 

Peneliti : “Yang ibu ketahui dari asuransi syariah apa?” 

Ibu Erma : “Sepertinya hampir sama dengan asuransi biasa. Kalau Prudential 

itu ada Prudential biasa ada Prudent syariah. itu kalau saya lihat itu 

tidak beda jauh”. 

Peneliti : “Ibu mengetahui tidak di Gedongkiwo ada Takaful salah satu 

lembaga asuransi syariah”. 

Ibu Erma : “Tidak tahu”. 

Peneliti : “Kalau produk-produknya ibu tahu tidak?” 

Ibu Erma : “Ada asuransi kesehatan, pendidikan, asuransi haji”. 

Peneliti : “Ibu berminat tidak terhadap asuransi syariah?” 

Ibu Erma : “Boleh tidak sih sebenarnya asuransi itu? Kakak saya itu bilang 

kalau asuransi itu tidak boleh”. 

Peneliti : “Kalau ulama pendapatnya beda-beda bu, ada yang berpendapat 

boleh dan ada yang tidak. Namun sekarang asuransi itu boleh dan 

ada namanya asuransi syariah yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

Sunnah. Dan mekanismenya sesuai dengan syariah. kalau di 

asuransi konvensional biasanya tidak transparan dan yang 

diasuransi syariah itu transparan. Dan asuransi konvensional 

investasinya itu berdasarkan pada bunga tapi kalau asuransi syariah 

itu berdasarkan pada syariah dengan sistem bagi hasil bisa seperti 

diinvestasikan ke saham syariah. menurut ibu asuransi syariah itu 

seperti apa?” 

Ibu Erma : “Seperti tabungan tapi untuk jangka panjang. Jadi misal untuk 

pendidikan ya untuk pendidikan jangka panjang kesehatan juga 

seperti itu. Kalau tabungan bisa diambil sewaktu-waktu kalau 

asuransi ya itu di situ jadi kalau untuk pendidikan ya untuk 

pendidikan .kalau di Prudential juga ada yang bisa inves ke haji”. 

Peneliti : “Pandangan ibu terkait auransi syariah seperti apa?” 

Ibu Erma : “Lebih ke Islami produk-produknya”. 

Peneliti : “Kalau di asuransi konvensional itu ibarat jual beli dan semua 

dana bercampur jadi satu dan statusnya adalah dana perusahan. 

Kalau pada asuransi syariah mekanismenya itu ada yang 



mengandung unsur saving dan ada yang tidak dan nanti ibu juga 

akan mendapatkan bagi hasilnya”. 

Peneliti : “Sejauh ini ibu berminat atau tidak?” 

Ibu Erma : “sepertinya belum. Untuk sekarang anak saya masih kecil-kecil 

jadi untuk jangka pendek aja, kalau jangka panjangnya belum saya 

pikirkan”. 

Peneliti : “Ketika nanti ibu berminat, maka motivas ibu terhadap asuransi 

syariah itu seperti apa?” 

Ibu Erma : “Kalau saya untuk jangka panjang”. 

 

Partisipan 9 : Ibu Roida Katarina Harya 

Pekerjaan : Wiraswasta/Pedagang 

Tanggal : 22 Maret 2017 

 

Peneliti : “Ibu mengetahui asuransi tidak?” 

Ibu Roida : “Suatu wadah dalam bidang keuangan yang hampir sama seperti 

bank cuman dia menghandel semua seperti jaminan kesehatan, 

jaminan pendidikan, jaminan hari tua juga”. 

Peneliti : “Kalau asuransi syariah bu?” 

Ibu Roida : “Mungkin dari istilahnya itu yaitu syariah terletak dari 

kemudahannya”. 

Peneliti : “Yang ibu ketahui dari produk-produk asuransi syariah apa bu?” 

Ibu Roida : “Secara spesifik saya tidak tahu, cuman menurut saya hampir 

sama seperti produk-produk asuransi lain seperti ada jaminan hari 

tua, jaminan pendidikan, jaminan kesehatan nah dan juga bisa 

inves”. 

Peneliti : “Ibu berminat tidak terhadap asuransi syariah?” 

Ibu Roida : “Itu Asuransi syariah berdiri sendiri atau bagaimana?” 

Peneliti : “Asuransi syariah itu berdiri tahun 1994 bu pionir utamanya yaitu 

Takaful. Nah di Gedongkiwo ini ada lembaga suransi syariah bu 

yaitu Takaful Keluarga. Ibu tahu tidak di Gedongkiwo ada Takaful 

Keluarga?” 

Ibu Roida : “Iya saya tahu”. 

Peneliti : “Perbedaan asuransi konvensional dengan asuransi syariah adalah 

jika asuransi konvensional itu pengelolaan dananya atau 

investasinya ke yang mengandung unsur bunga dan asuransi 

syariah itu ke yang berdasarkan syariah dengan sistem bagi hasil. 

Pandangan ibu terhadap asuransi syariah itu seperti apa?” 

Ibu Roida : “Bagus juga itu, untuk memudahkan bagi kita yang muslim. Dan 

kita juga maunya yang bener-bener berinvestasi dan itu tadi yang 

tidak mengandung unsur bunga”. 

Peneliti : “Ibu berminat tidak terhadap asuransi syariah?” 

Ibu Roida : “Dulu mungkin orang-orang menganggap asuransi tidak baik 

berarti kita mempersiapkan negatifnya, beranggapan bahwa berarti 

kita minta sakit, minta meninggal. Kalau saya lihat dari sekarang-

sekarang ini memang asuransi itu perlu sekali. Saya juga lihat ada 



beberapa orang yang menikmati hasil dari asuransi pendidikan. Jadi 

memang dia benar-benar dibantu, pada waktu dia butuh untuk 

sekolah anaknya itu ada. Image kan tergantung agennya. Untuk 

sekarang ini saya minat tapi belum ya kembali lagi kepikiran. 

Seharusnya saya berpikiran begini mending duit saya habis buat 

bayar asuransi untuk persiapan daripada habis buat beli apa-apa. 

Tapi mungkin saya belum siap secara ekonomi.  ibarat kalau kredit 

barang dapet barang, kalau asuransi kan di cover”. 

Peneliti : “Ibu tertarik pada produk di asuransi syariah yang bagaimana?” 

Ibu Roida : “Untuk masa-masa sekolah anak ya, jadi asuransi syariah 

pendidikan, kesehatan dan jaminan hari tua. Dan kalau orang yang 

punya usaha mungkin lebih baik saya anjurkan untuk ikut asuransi 

syariah karena itu untuk mengcover mereka besok kalau terjadi hal-

hal yang tidak diinginkan bisa di klaim. Untuk yang seperti Ruko 

saya tidak membutuhkan, malah saya membutuhkan ya itu tadi 

pendidikan, kesehatan dan jaminan hari tua”. 

Peneliti : “Motivasi ibu apa terhadap asuransi syariah?” 

Ibu Roida : “Motivasi saya karena ketiga produk tadi yang saya inginkan dan 

besok gimana pendidikan anak saya, besok akalu saya tidak ada 

anak saya bagaimana gitu loh”. 

Peneliti : “Pernah tidak bu ada sosialisasi?” 

Ibu Roida : “Kalau saya banyak temen-temen yang  mensosialisasikan dan 

menawarkan juga. Tapi kalau untuk kelompok seperti pengajian itu 

belum. Tapi kalau asuransi syariah itu belum pernah dan orang-

orang kenalnya itu bank syariah. dulu ada temen yang ikut asuransi 

tapi saat klaim tidak bisa jadi orang-orang pada takut untuk 

berasuransi. Dan juga ada yang beberapa angsuran itu tidak 

disampaiakn ke kantor. Orang-orang menganggap itu asuransinya 

padahal itu per orangannya. Apalagi kalau sekarang ini kalau ada 

sosialisasi apalagi sosialisasi asuransi syariah di pengajian-

pengajian banyak yang tertarik dan mau. Sekarang ini kan ada 

lembaganya orang tidak mau mencari dan beranggapan itu lembaga 

perkumpulan apa. Jadi kalau ada sosialisasi kan masyarakat bisa 

lebih mengetahu apalagi kalau misalkan per RT atau per RW atau 

pegawai-pegawai bisa di tawari. Dan juga agennya juga harus 

ramah dan terjalin silaturahminya kepada para nasabahnya. Mau 

membimbing nasabahnya ketika ingini klaim dan tidak lepas 

tanggungjawab begitu saja jadi bagaimana dan apa saja syarat yang 

harus diperlukan untuk mengkalimnya jadi agen tidak lepas 

tanggungjawab. Nah saya bagus kalau ada agen yang seperti itu 

jadi orang lebih percaya. Lebih bagus coba merambah kekalangan 

menegah kebawah, karena image nya kalangan orang bawah masih 

sama susah untuk mengkalimnya”. 
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